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PENDAHULUAN 

COVID -19 merupakan virus yang dapat dibilang virus menular dan mematiakan 

dengan menelan banyak korban jiwa, virus ini terindeksi pertama kali di negara cina pada tahun 

2019 yang terletak di kota wuhan tiongkok (Excler, Privor-Dumm, and Kim 2021). Virus ini 

menyebar di berbagai negara termasuk negara Indonesia. Virus Corona ini sangat di takuti di 

Indonesia dikarenakan dapat menelan korban jiwa (Series 2021). Tantangan yang dihadapi 

pada saat pandemi COVID 19 ini  meliputi dunia Kesehatan, baik dalam bidang ekonomi dan 

meliputi perdgangan internasional. Permasalahan demi permasalahan muncul seiring 

berjalannya waktu, terutama tentang perekonomian masyarakat Indonesia yang mulai 

melemah. Dan permasalahan lainnya yang menyebabkan Indonesia terguncang dikarenakan 

adanya pembatasan yang melarang adanya kegiatan perdagangan internasional seperti halnya 

ekspor dan impor  (Forum Ekonomi 2018). 

Ekspor dan Impor dapat di artikan sebagai suatu kegiatan bagi suatu negara yang 

dimana negara tersebut menerapkan suatu sistem ekonomi terbuka. Yang dimana pada 

dasarnaya nilai dari suatu kegiatan ekspor maupun impor diharapkan dapat menjadi pendapatan 

suatu negara dengan melalui cadangan yang dinamakan cadangan devisa negara (Pramudita 

and Yucha 2021). Ekspor sendiri merupakan suatu kegiatan yang dimana dari dalam negri 

mengeluar kan barang ke luar negri, hal ini sesuai dengan ketemtuan yang sudah berlaku. 

Dengan harapan pembayaran valuta asing dan pertumbuhan ekonomi serta menjadi salah satu 

indikator yang mendukung pertumbuhan perekonomian suatu negara dalam hal perdagangan 

(Igir et al. 2020). Sedangkan, perngertian Impor sendiri merupakan suatu kegiatan 

memasukkan barang dari luar ke dalam negri untuk memenuhi kebutuhan (Zhou, Yang, and 

Wang 2020)  

Keadaan  Indonesia pada saat itu masih dalam ketergantungan pada perusahaan dan 

perdagangan bilateral di cina menjadi terhambat dengan perdagangan internasionalnya. Upaya 

yang di lakukan oleh setiap negara dalam memanilisir penyebaran COVID-19 ini telah 



mengakibatkan tertutupnya Sebagian besar perekonomian dunia yang mengarah ke penurunan 

pasokan  dan permintaan pasar yang sangat dramatis (Manik 2022). Dalam kondisi pandemi 

COVID-19 ini keadaan perdagangan internasional semakin mengalami keterpurukan dengan 

adanya keputusan negara untuk melakukan pelarangan serta pembatasan kegiatan eskpor dalam 

mengatasi kekurangan stok di neraga masing-masing (Sigit and Irwanto 2023). Seperti halnya 

untuk mendapatkan kebutuan barang-barang medis contoh nya alat medis, obat-obatan, serta 

produk kesehadan dalam memerangi pandemi COVID-19 yang sempat mengguncang 

pemerintah global untuk memenuhi kebutuhan di negaranya (Fakultas Ekonomi et al. 2022). 

Perdagangan Internasional memegang peran penting dalam suatu perekonomian,seperti 

halnya di Indonesia. Salah satu indikator dalam melihat perekonomian yang sehat yaitu dengan 

meningkatnya tingkat pertumbuhan ekonomi disuatu negara tersebut (Forum Ekonomi 2018). 

Pertumbuhan yang di madsud yaitu meningkatnya suatu produk domestic (PDB) berdasarkan 

harga tetap atau konstan dari tahun ketahun. Jadi, apabila perdagangan internasional di 

indonesai terhambat dikarenakan adanya pandemic COVID-19, maka dapat mempengaruhi 

perekonomian serta nilai PDB di Indonesia pada tahun tersebut. Berbagai Upaya telah di 

lakukan dalam memulihkan Perdagangan pasca pandemic COVID-19. 

 

 

 

 

 

 

Gambar kuva data di atas menurut (Manik 2022), pada data di atas PDB Indonesia bulan 

januari 2018 sapai dengan juni 2020 memaparkan tentang perekonomian di Indonesia pada 

tahun tersebut. Pada kurva diatas pada kuartal ke 3 pada tahun 2020 mengalami penurunan 

dengan jumlah 3,49% di bandingkan kuartal ke 2 yang dimana dengan mengalami penurunan 

hingga 5,32%. Penurunan yang terjadi pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia disebabkan 

adanya PSBB atau Pembatasan Sosial Bersekala Besar. Dalam penelitinnya (Manik 2022) 

beliau juga memaparkan bahwa hampir keseluruhan BPD dalam sektor usaha di Indonesia 

mengalami penurunan. Aktivitas ekonomi lainnya yang mengalami penurunan yang sangat 



signifikan  diduduki oleh sektor transportai sebesar -16,7% dan perdaganagn sebasar -5,03%. 

Penurunan tertingg yang terjadi pada sisi penegluaran diduduki oleh impor dengan niali sebesar 

-21,86% serta espor sebesar -10,18%. Sebelum terjadi pandemic COVID-19 dalam data PPD 

menyatakan bahwa pada bulan oktober 2019 indonesia mengalami kenaikan yang signifikan 

dan mengalami penurunan pad bulan juli 2020, yang di mana menyebabkan posisi pada 

awalnya meningkat berubah ke posisi paling rendah . Pada titik ini lah Indonesia mengalami 

penurunan yang signifikan hingga memerlukan respon kebijakan yang bisa dibilang susah 

dikarenakan memrlukan respon kebijakan dari segi Kesehatan, sektor keuangan dan lainnya. 

Tujuan dari Adanya penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh perdagangan internasional saat 

pandemi COVID-19. 

TINJAUAN PUSTAKA 

  Menurut Mankiw dalam jurnal (Fitriani 2019) menyatakan bahwa perdagangan antar 

negara di dunia itu berdasarkan keunggulan komperatif, yang dapat di artikan perdagangan 

tersebut menguntungkan dikarenakan setiap negara dapat melakukan spesikulasi. 

Perkembangan ekonomi dapat di artikan sebagai peningkatan suatu pendapatan oerkapita yang 

dimana dapat di imbangai dengan pertumbuhan penduduk sehingga terjadinya pemerataan 

pendapatan (Zatira, Titis, Metha, 2021). Pendapatan sendiri merupakan suatu tolak ukur 

perkembangan suatu perekonomian. Seperti halnya suatu masyarakat yang memiliki 

pendapatan dari hasil kerja keras dalam menghidupi dan memenuhi kebutuhan sehari hari. 

Berkaca pada kejadian yang sudah lalu seperti pada saan negara Indonesia dan negara lainnya 

terpapar COVID-19 yang sangat menjadi permasalahan pada saat itu, yang dimana hampir 

keseluruhan masyarakat di Indonesia khususnya yang kehilangan sumber pendapatannya. 

Sehingga perlu dianalisis kembali kebijakan apa yang tepat dilakukan agar kegiatan 

perekonomian masyarakat menjadi kemaslahatan bersama saat itu. 

Perdagangan Internasional 

 Perdagangan internasional merupakan suatu kegiatan ekonomi yang di mana dilakukan 

oleh suatu negara dengan negara lain atas dasar kesepakatan bersama. Sebagian negara di dunia 

termasuk negara Indonesia yang menjadikan perdagangan internasional sebagai salah satu 

faktor dalam meningkatkan pendapatan negara (Dermawan, 2012). Adapun teori yang 

mengatakan perdagangan internasional pada dasarnya ada yang menggunakan prinsip 

comperative adnemtage yang dimana suatu negara akan memproduksi barang menjadi 

spesialisasi mereka dan akan membeli barang di luar negri  (Carbaugh,2019). 



Dalam masa COVID-19 terdapat dampak dalam sektor perdagangan internasional 

seperti ekspor, inpor, hambatan dalam ekspor dan nilai ekspor. Hal ini cenderung lebih 

fluktuatif dalam menghambat ekspor keluar negri terutama ke negri cina yang dikeluarkan 

langsung oleh presiden. Hal tersebutlah yang menyebabkan penurunan nilai ekspor pada masa 

pendemi COVID-19 karena permintaan barang Indonesia di luar negri berkurang. Adapun dari 

sisi impor yang dimana Indonesia membatasi barang impor dari negara cina dikarenakan taku 

penyebaran virus semakin meluas di negara Indonesia (Pramudita and Yucha 2021)  

Impor berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Tingginya nilai impor di suatu negara menyebabkan tinggi pula konsumsi di negara 

tersebut yang dimana menyebabkan suatu neraca. Neraca tersebut dapat dikatakan sebagai 

neraca pembayaran yang dimana apabila suatu negara semakin deficit maka dapat berpengaruh 

negatif terhadap perkembangan ekonomi di negara tersebut. Hal ini juga sejalan dengan 

pemikiran  (Ismanto, Kristiani, and Rina 2019) beliau mengatakan bahwa nilai impor juga 

memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan perekonomian suatu negara. Adapun penelitiah 

dari (Pridayanti 2013) beliau berpendapat bahwa niali impor dapat berpengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan perekonomian di suatu negara. Hal ini bertolak belakan dengan hasil 

penelitian dari (Fitriani 2019) yang dimana beliau berpendapat bahwa Sanya nilai impor sama 

sekali tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan perekonimian di suatu negara.  

Transakasi Ekspor dan Imppor secara Simultan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia Dimasa Pandemi COVID-19  

Pada jurnal (Febriyanti,2019) beliau memaparkan bahwa pertumbuhan ekonomi di 

pengaruhi oleh variabel ekspor dan impor, yang dimana apabila melakukan transaksi ekspor 

dan impor maka akan mendapat keuntungan serta dapat mendatangkan devisa bagi masing-

masing negara 

METODE 

Metode yang digunakan dalam metode ini yaitu menggunakan metode kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Metode kualitatif sendiri dapat di artikan sebagai metode yang dimana 

menggunakan objek dengan kondisi alamiah dan peneliti sebagai kunci Teknik dalam 

mengmpulkan data dengan cara penggabungan data. Hal ini bertujuan untuk memperoleh suatu 

deskripsi menegnai perdagangan internasional, pertumbuhan ekonomi,pertumbuhan ekonomi 



dan Espor dan Impor. Penelitian ini bersumber dari data skunder, yang dimana data skunder 

dapat diartikan sebagai pemerolehan data dari sumber-sumber yang sudah ada sebelumnya.  

 

PEMBAHASAN 

Perdagangan internasional merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menukarkan 

barang dan jasa di suatu tempat dengan skala luas dengan tujuan untuk menjual belikan suatu 

barang dan jasa secara bebas dan luas (Arfiani 2019). Adanya perdagangan internasional ini 

dapat menciptakan kemakmuran dan pemerataan terhadap permintaan ataupun penawaran jasa. 

Secara tidak langsung bagi setiap negara yang melakukan perdagangan internasional akan 

mendapatkan keuntungan serta dapat membuat pertumbuhan yang dimana daopat berpengaruh 

terhadapt sumberdaya yang di miliki suatu negara tersebut dengan banyaknya infestor yang 

masuk dapat membantu terciptanya lapangan kerja di suatu negara tersebut. 

 

 Tabel diatas merupakan ekspor,impor dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari 

tahun 2018-2020. Dalam tabel tersebut dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi  pada tahun 

2018 mencapai 5.17% , untuk Ekspornya mencapai 180.012.7 Juta/US$, dan untuk Impornya 

mencapai 188.711.4 Juta/US$. Pada tahun 2019 pertumbuhan ekonomi mencapai 5.02%, 

Ekspor 167.688.0 Juta/US$, impor 171.275.7 Juta/US$ (Saragih 2022). Pada tahun 2020 



pertumbuhan ekonominya mencapai  5.05%, Ekspor 163.191.8 Juta/US$ dan untuk Impornya 

mencapai 141.568.8 Juta/US$. Dapat dilihat pada tahun 2019 pertumbuhan ekonomi 

mengalami penurunan yang sangat signifikan yang dimana mengalami penuhunan hingga 

5.07% (Hodijah, Grace, 2021). Hal ini dipengaruhi oleh adanya kinerja dari perdagangan 

internasional. Yang dimana kita ketahui pada tabel di atas sudah terbukti bahwa pada tahun 

2019 nilai impor lebih besar dari nilai ekpor,hal ini mengakibatkan nilai dari presentase 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia sudah mengalami penurunan sejak tahun 2018 (Pridayanti, 

2014). 

 Adapun data dari Kementrian Perdagangan RI tahun 2020 yang memaparkan bahwa 

impor indonesiaa pada era pandemi mengalami penurunan pada sekitar bulan maret 2020. 

Penurunan yang dialami pada saat itu tidakk terlalu jauh. Pada bulan April 2020 nilai impor 

non migas yang dihasilkan mencapai 11,7 M/US$ berbeda pada bulan April 2019 yang 

menghasilkan nilai impor non migas sebesar 13.2 M/US$. Dan dapat dilihat bahwa pada msa 

pandemi penurunan yang di hasilkan tidak terlalu signifikan. Penuruana nilai yang sangat 

signifikan ditunjukkan pada bulan Maret - Desember pada tahun 2020 yang dimana nilai impor 

migas yang dihasilkan lebih rendah dengan tahun sebelumnya. Nilai impor migas yang 

dihasilkan pada tahun 2019 lebih tepatnya di bulan April mencapai 2,2 M/US$ dan pada tahun 

2020 mengalami penurunan sangat drastis sebesar 0,9 M/US$. Dapat disimpulkan bahwa dari 

data tersbut dapat di lihat bahwa nilai impor migas mengalami penurunan yang sangat 

signifikan pada saat terjadi pandemic COVID-19. 

 Awoluse dalam jurnal (J. O., O. S., and M. O. 2015) beliau berpendapat bahwa apabila 

permintaan luar negri seperti produk domestik yang dapat di ekspor mengalami peningkatan, 

hal ini dapat meningkatkan pertumbuhan output secara menyeluruh dengan seperti hal nya 

lapangan kerja dan pendapatan di sektor yang bisa di ekspor.  Balassa dan Erfani dalam (J. O., 

O. S., and M. O. 2015) beliau membahas tentang Bagai mana ekspor dapt menyediakan devisa 

yang sangat penting bagi impor membentuk modal dalm memenuhi espansi domestik suatu 

produk serta dapat meningkatkan output. Namun sebaliknya inpor dapat menurunkan 

permintaan masyarakat di dalam negri. Apabila permintaan masyarakat menurun maka dapat 

menguragi produktivitas dalam negri. Hal tersebutlah yang menyebabkan output dalam negri 

berkurang dan berdampak pada pertumbuhan ekonomi menurun (Pridayanti 2013). 

 Bukan hanya itu, Adapun kegiatan perdagangan internasional yang dapat ditentukan 

oleh nilai krus mata uang di setiap negara  (Fitriani 2019). Seperti halnya apabila nilai tukar 



tinggi maka harga suatu barang ekspor dari Indonesia turun dari AS yang dimana dapat 

menyebabkan nilai dari ekspor tersebut meningkat. Dan sebaliknya apabila suatu barang dari 

AS meningkat maka nilai impor mengalami penurunan (Fauziah and Khoerulloh 2020). Dapat 

di simpulkan bahwa apabila harga domestik mengalami penurunan dapat berdampak pada 

kenaikan nilai ekspor dan penurunan pada nilai impor. Hal inilah yang menyebabkan mata uang 

domestik mengalami peningkatan. Apabila harga domestik mengalami kenaikan harga maka 

dapat menurunkan jumlah ekspor dan impor yang dapat mengakibatkan meningkatn dan 

melemahnya permintaan mata uang negara lain dan mengakibatkan PDB mengalami 

penurunan (Manik 2022).   

KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan diatas dapat di simpulkan bahwa saat terjadi 

pandemi COVID-19 berbagai negara mengalami keterpurukan seperti halnya di negara 

Indonesia sendiri yang dimana pandemi ini menyebabkan terjadinya perubahan yang cukup 

signifikan seperti di bidang sektor ekspor impor dan perdagangan internasional yang 

menyebabakan perekonomian di Indonesia terganggu. Yang dimana kita ketahui perbedaan di 

bidang sektor nilai ekspor secara total sangat berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan perekonomian negara Indonesia, tetapi hal itu berbanding terbalik dalam bidang 

sektor niali impor yang tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 

perekonomian yang ada di Indonesia. Namun hal ini secara menyeluruh nilai ekspor maupun 

impor memiliki pengaruh tersendiri terhadap pertumbuhan dalam bidang perekonomian yang 

terdapat di negara inidonesai sendiri.  
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